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BAB IV 

ANALISIS EKSISTENSI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

KITAB FIQIH SIRAH KARYA MUHAMMAD SA’ID 

RAMADHAN AL-BUTHY 
 

A. Pembahasan Eksistensi Pendidikan Karakter Dalam Kitab Fiqih Sirah 

Karya Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy 

Analisa teintang eiksiste insi peindidikan karakteir dalam buikui kitab fiqih sirah 

karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy meingguinakan 10 karakteir yang teilah 

pe inuilis rangkuim dari beirbagari reife ireinsi teintang macam-macam karakteir dalam 

pe indidikan yaitui, reiligiuis, juijuir, toleiransi, disiplin, keirja keiras, nasionalismei, 

pe irsahabatan, meinghargai preistasi, cinta damai dan ikhlas. Eiksiste insi peindidikan 

karakteir dalam kitab fiqih sirah karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy 

dituinjuikan dalam beintuik deiskripsi ceirita, dialog antar tokoh dan peimahaman dari 

Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy yang keimuidian akan kita tarik keipada 

pe indidikan karakteir dan dikuiatkan deingan dalil-dalil dari Al Quiran, Hadits, 

pe indapat para sahabat mauipuin para uilama. 

1. Re iligiuis 

Kata dasar dari reiligiuis adalah reiligi yang be irasal dari bahasa inggris reiligion 

se ibagai kata beintuik dari kata beinda yang be irarti agama. Me inuiruit Jalaluiddin, 

Agama meimpuinyai arti peircaya keipada Tuihan ataui keikuiatan suipeir huiman ataui 

ke ikuiatan yang di atas dan di se imbah seibagai peincipta dan peimeilihara alam seime ista, 

e ikspre isi dari keipeircayaan di atas beiruipa amal ibadah, dan suiatui keiadaan jiwa ataui 

cara hiduip yang meinceirminkan keicintaan ataui ke ipeircayaan teirhadap Tuihan, 

ke iheindak, sikap dan peirilakuinya seisuiai deingan atuiran Tuihan seipeirti tampak dalam 
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ke ihiduipan ke ibiasaan, deingan deimikian dapat kita simpuilkan bahwa yang dimaksuid 

re iligiuis adalah sifat se iorang hamba beirprilakui se isuiai de ingan peirintah agamanya 

dalam meinjalani keihiduipan.1 

Jadi, karakteir reiligiouis adalah karakteir se ise iorang yang cara hiduipnya 

meince irminkan ataui meinggambarkan keiyakinan ataui me injalankan peirintah mauipuin 

atuiran agamanya dan meininggalkan larangan seisuiai atuiran tuihannya seibagai 

pe ingaguingan ke ibeisaran sang peincipta,  

Sikap yang meimahami keibe isaran Sang Pe incipta. nilai ini beirdasarkan 

karakteir Nabi Muihammad dan dioptimalkan seidari dini (2-4 tahuin). Uisia dimana 

pe ingeimbangan karakteir sangat dominan. Masa ke icil Nabi di seikitar Bani Sa'd 

mampui meinghadirkan dan meimpeirkuiat imannya. Itui te irmotivasi oleih lingkuingan 

Bani Sa'd yang jauih dari peingaruih ne igatif dan modeil pe indidikan kota-kota beisar 

pada masa itui yang meine ikankan aspeik ke imuirnian ataui alami. Nabi meine irima 

ke iduianya seilama dalam peingasuihan  Halimah  leibih dari 2 tahuin. Pe iriodei ini teintui 

saja sangat kuiat dalam meileitakkan pondasi karakteir yang sangat primeir di uisia yang 

sangat beirpe ingaruih bagi karakteirnya.  

Me inciptakan lingkuingan yang konduisif dan natuiral meiruipakan aspeik yang 

bisa dilakuikan uintuik konteiks saat ini. Orang tuia haruis meinyadari bahwa uisia dini 

anak haruislah diciptakan lingkuingan yang konduisif dan natuiral bila meinginginkan 

karakteir uingguil. 

Se ibe inarnya, teiramat muidah bagi Allah Swt. uintuik me inciptakan 

Rasuiluillah Saw. teirlahir dalam keiadaan suici muirni. Deingan jiwa yang sama 

se ikali tidak meimiliki dorongan nafsui me injadikan Muihammad tak peirlui 

 
1Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan 

Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 25. 

 



47 
 

 

 

meinitipkan dombanya uintu ik se ikadar meinikmati malam di Kota Meikah. 

Teirnyata, Rasuiluillah Saw. teitap meimiliki seimuia itui. Juistrui jika tidak 

meimiliki "keinakalan" seipe irti itui, tidak ada yang meimbuiktikan bahwa beiliaui 

meimiliki "peilinduing teirse imbuinyi" yang me inceigahnya dari peirbuiatan buiruik. 

Ruipanya Allah Yang Mahabijaksana ingin meinuinjuikkan keipada manuisia 

bahwa seilalui ada peirtolongan Ilahi bagi Rasuiluillah yang muilia, meimbuiat 

manuisia se imakin muidah uintuik meingimani risalahnya, seikaliguis 

meinyingkirkan seigala beintuik keiraguian teirhadap keibeinaran Rasuiluillah 

Saw.2 

 

Kuitipan peinjeilasan di atas meinuijuikan keipada kita bahwa Allah meimuiliakan 

Nabi Muihammad muida de ingan meinjaganya dari hal-hal yang condong keipada 

ke ibuiruikan walauipuin Rasuiluillah juiga meimiliki keice indeiruingan se ipe irti itui namuin 

Allah meinjaganya uintuik te itap di dalam atuiran agamnya dan seibagai se iorang Nabi 

be iliaui meinjaga dirinya dari hal-hal yang be irbaui maksiat keipada Allah Swt.  

Pe intingnya keiataatan pada atuiruian Allah Swt. juiga dijeilaskan dalam Q.S An-

Nisa ayat 59: 

عُوا الرهسُوْلَ وَاوُلِِ الََْمْرِ مِنْكُمْ   عُوا اللَّهَٰ وَاطَِي ْ يَ ُّهَا الهذِيْنَ اٰمَنُ واْا اطَِي ْ  يٰاٰ

Dalil di atas meinjeilaskan keipada kita uintuik taat keipada Allah, Rasuiluillah dan 

uilil amri, deingan keitaatan teirse ibuit meimbe intuik kita uintuik meinuimbuihkan karakteir 

re iligiuis se ipe irti peinjeilasan yang suidah di paparkan di atas. 

2. Juijuir 

Me inuiruit Tabrani Ruisyan, arti juijuir dalam bahasa arab meiruipakan teirjeimahan 

dari kata shiddiq yang artinya beinar, dapat dipeircaya. Juijuir juiga beirarti beinar, 

meimbe irikan seisuiatui yang beinar ataui seisuiai deingan keinyataan. Deingan kata lain, 

 
2Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Fiqih Sirah, (Jakarta: Mizan Publika, 2009), 59.  
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ju ijuir adalah peirkataan dan peirbuiatan  seisuiai deingan keibe inaran dan keinyataan. Juijuir 

meiruipakan induik dari sifat-sifat teirpuiji (Mahmuidah).3   

Se ibagaimana yang diriwayatkan oleih Ibnui Atsir dan Ibnui Hisyam, 

Khadijah ra. Adalah sauidagar wanita yang kaya raya dan teirpandang. 

Banyak laki-lakui yang meiniagakan hartanya dan khadijah meimbeiri 

se ibagian keiuintuingan seibagai imbalan. Meinde ingar keijuijuiran dan keiluihuiran 

akhlak Rasuiluillah SAW., Khadijah puin langsuing meingirim peimbantuinya 

uintuik meiminta muihammad beirdagang kei Syam.4 

 

Kuitipan ceirita di atas meinggambarkan pe indidikan karakteir dalam aspeik 

ke ijuijuiran, dimana dikisahkan bahwa seiteilah meinde ingar bahwa rasuiluillah adalah 

orang yang juijuir dalam meilakuikan pe irdagangan, Khadijah ra. Meiminta Nabi 

Muihammad Beirdagang kei ne ige iri syam. Bahwa dikatakan bahwa nilai dagangan 

yang dibeirikan keipada Nabi Muihammad meileibihi nilai dagangan yang 

dibeirikannya se ilama ini keipada peidagang lain. Uiniknya, be irita teintang ke ijuijuiran 

adalah beirita teirpe inting dalam pandangan orang lain teirhadap diri kita dan 

rasuiluillah meinuinjuikan bahwa deingan mahsyu irnya keijuijuiran be iliaui dalam 

be irdagang meinjadikan dirinya seibagai ikon keipe ircayan teirhadap suiatui amanah, 

bahkan diseibuitkan bahwa banyak dari kauim Qu iraisy yang meinitipkan barang 

ke ipada Rasuiluillah uintuik be irada dalam peinjagaannya dan Rasuiluillah puin 

meinuinaikan janjinya dalam meinjaga amanah teirse ibuit bahkan se iteilah be iliaui hijrah, 

be iliaui meinge imbalikan barang yang ada dalam peinjagannya meilalui Ali bin Abi 

thalib seihingga tuinailah janji rasuiluillah dalam peinjagaan barang teirse ibuit dan 

meine ipati janji adalah peirintah Allah dalam suirah Maryam ayat 54 seibagai beirikuit: 

 
3A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti,, (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 2006), 

25. 

 
4Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Fiqih Sirah, (Jakarta: Mizan Publika, 2009), 60.  
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 نبَِيًّا  رَسُولَ وكََانَ  الْوَعْدِ  صَادِقَ  كَانَ   إنِههُ  إِسْْاَعِيلَ  الْكِتَابِ  فِ  وَاذكُْرْ 

Ayat ini meinjeilaskan bahwa Nabi Muihammad dipeirintahkan oleih Allah 

uintuik meince iritakan kisah keijuijuiran nabi ismail dalam meinuinaikan janjinya. Hal ini 

se ijalan deingan Nabi Muihammad yang teilah meinuinaikan janjinya teirhadap barang 

titipan kauim Quiraisy yang dititipkan keipadanya. 

3. Toleiransi 

Toleiransi se icara bahasa beirasal dari Bahasa Inggris “Tole irance i” yang 

be irarti meimbiarkan. Dalam Bahasa Indone isia diartikan seibagai sifat ataui sikap 

toleiran, meindiamkan meimbiarkan.5 Dalam Bahasa Arab kata toleiransi adalah 

tasamuih yang artinya peindirian ataui sikap yang teirmanifeistasikan pada keise idiaan 

uintuik meine irima beirbagai pandangan dan pe indirian yang beiraneika ragam meiskipuin 

tidak seipe indapat deingannya.6 Toleransi juga berarti “Tolerance is considered a 

critical and adequate response to the challenge of how conflicting ways of life can 

freely express themselves and peacefully coexist with each other”7. Dengan 

demikian toleransi adalah prinsip membiarkan sesuatu yang berbeda dari prinsip 

kita sehingga tidak terjadi pertikaian atau dalam kata lain menghormati perbedaan 

pendapat dengan orang lain. 

Piagam Madinah meince irminkan keiadilan yang direipreise intasikan 

sikap Rasuiluillah SAW teirhadap kauim Yahuidi. Seibe inarnya Piagam Madinah 

 
5Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka Utama, 1989),  955. 

 
6Bahari, H, Toleransi Beragama Mahasiswa (Studi tentang Pengaruh Kepribadian, 

Keterlibatan Organisasi, Hasil Belajar Pendidikan Agama, dan Lingkungan Pendidikan terhadap 

Toleransi Mahasiswa Berbeda Agama pada 7 Perguruan Tinggi Umum Negeri), Laporan 

Penelitian. (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2010), 51. 

 
7Maykel Verkuyten and Rachel Kollar, Tolerance and intolerance:Cultural meanings and 

discursive usage, (Netherland: Utrecht University, 2021), Vol. 27 No.1. 172 
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dapat meimbuiahkan hasil yang manis bagi ke iduia beilah pihak, Muislimin dan 

Yahuidi, andaikata kauim Yahuidi be irheinti meilakuikan ke ibiasaan lamanya 

be irbuiat makar, konspirasi, dan tipui muislihat. Tidak seibeirapa lama pasca 

pe inandatangan piagam madinah, kauim Yahuidi meingingkari janji meire ika 

ke ipada Rasuiluillah dan uimat islam. Meire ika meilakuikan be irbagai beintuik 

pe ingkhianatan.8 

 

Kuitipan di atas meiruipakan peire inuingan dari Muihammad Said Ramadhan Al-

Buithy teintang poin peirjanjian Piagam Madinah teintang huibuingan Kauim Muislimin 

de ingan Yahuidi. Kuitipan di atas meinggambarkan bahwa Islam meimpuinyai sisteim 

ke iadilan meilaluii se ibuiah toleiransi keipada kauim Yahuidi yang ada di Madinah, 

de ingan meimbuiat Piagam Madinah yang be irdasar atas gotong royong dan ke iadilan 

se ihingga teircipta keidamaian yang ada di Madinah.  

Namuin, jika kita meilihat keibe ilakang teintang kauim Yahuidi, akan kita dapati 

bahwa seilalui dalam seijarah meireika akan ada seibu iah peingkhianatan tidak hanya 

dari beibeirapa orang bahkan ini meinjadi se ibuiah peingkhianatan masal seipeirti pada 

zaman Nabi Muisa. Be igituipuin di zaman Rasuiluillah SAW, bagaimana meire ika 

meimbuiat makar uintuik meimbuinu ih Nabi Muihammad deingan me injatuihkan batui 

be isar dan lain-lain, seihingga Rasuiluillah tidak bisa diam deingan peingkhianatan ini, 

Maka teirjadilah peinguisiran teirhadap beibe irapa keilompok ataui bani Yahuidi 

yang ada di Madinah yaitui Yahuidi bani Nadhir dan Qainuiqa, se idangakan bani 

Quiraizah teitap beirtahan dan akan beirkhianat dalam Peirang Ahzab. Hal ini juiga 

meiruipakan se ibuiah tamparan keipada orang-orang yang meingatakan bahwa Islam 

meiruipakan agama yang tidak beirtoleiransi ke ipada agama lain, padahal seilalui Islam 

meinjaga nilai dalam toleiransi dan tidak peirnah meingajarkan uintuik tidak 

 
8Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Fiqih Sirah, (Jakarta: Mizan Publika, 2009), 241.  
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be irtoleiransi. Islam meingajarkan keipada pe inganuitnya uintuik beirtoleiransi seipe irti 

dalam suirah Al-Baqarah: 256 seibagai beirikuit: 

يْنِ  فِِ  اكِْراَهَ  لََ  َ  قَدْ  الدهِ  الْغَيهِ  مِنَ  الرُّشْدُ  ت هبَيْه

Ayat ini meinje ilaskan keipada kita bahwa tidak ada paksaan dalam meimeiluik 

agama islam, otomatis tidak akan peirnah Islam meingajarkan seisorang uintuik 

meimbuinuih orang lain jika tidak beiragama islam, kareina Allah puin meingatakan 

tidak ada paksaan, maka logika teirbaliknya adalaah ada seibuiah peimbiaran dalam 

meimilih agamanya seindiri dan hal ini dikuiatkan dalam ayat teirakhir suirah Al-

Kafiruin. 

4. Disiplin 

Se icara eitimologi disiplin beirasal dari bahasa Inggris Deisciplei, disciplinei, 

yang artinya peinganuit ataui peingikuit. Meinuiruit Suiharsimi Arikuinto, Disiplin adalah 

ke ipatuihan seise iorang dalam meingikuiti peiratuiran ataui tata teirtib kareina didorong 

oleih adanya keisadaran yang ada pada kata hatinya tanpa adanya inteirveinsi ataui 

paksaan dari pihak luiar.9 Me inuiruit Thomas Gordon, Disiplin adalah peirilakui dan 

tata teirtib yang se isuiai de ingan pe iratuiran dan ke iteitapan, ataui pe irilakui yang dipeirole ih 

dari peilatihan yang dilakuikan seicara teiruis meine iru is.10 Menurut Krishnan “In this 

sense ‘academic discipline’ can be seen as a form of specific and rigorous training 

that will turn out practitioners “who have been ‘disciplined’ by their discipline’ for 

 
9Arikunto, Suharsimi, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2000), 155.  
 
10Gordon, Thomas, Mengajar Anak Berdisiplin diri di rumah dan di sekolah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Umum, 1996), 3. 
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their own good" (Secara Akademik, displin diartikan sebagai bentuk pelatihan 

khusus dan ketat yang menghasilkan praktisi yang telah didisplinkan dari pelatihan 

tersebut, untuk kebaikan mereka)11 

De ingan seinang hati, Rasuiluillah Saw. meine irima tawaran Khadijah. 

Diteimani Maisarah, beiliaui puin beirangkat ke i Syam uintuik meimpe irdagangkan 

harta Khadijah. Seipe irti yang suidah diduiga, Muihammad Saw. beirhasil 

meinjuial harta dagangan Khadijah deingan baik dan keimbali kei Me ikah 

meimbawa keiuintuingan yang beirlipat. 

 

Kuitipan di atas meinuinjuikan keipada kita bahwa deingan keidisiplinan Nabi 

Muihammad dalam meine irima tawaran uintuik meinju ial dagangan Khadijar ra, beiliaui 

meinye ileisaikan tuigasnya seisuiai keise ipakatan bahkan meimbawa keiu intuingan yang 

meile ibihi keise ipakatan yang teilah diseipakati diantara keiduia beilah pihak. 

5. Ke irja Keiras 

Ke imeinte irian peindidikan nasional meingatakan bahwa keirja keiras adalah 

pe irilakui yang meinuinjuikan uipaya suingguih-suingguih dalam meinghadapi dan 

meingatasi beirbagai hambatan beilajar, tuigas ataui yang lainnya deingan suingguih-

su ingguih dan pantang meinyeirah pada keiadaan. Muistari juiga meinjeilaskan bahwa 

ke irja keiras adalah peirilakui yang meinuinjuikan uipaya suingguih-suingguih dalam 

meingatasi beirbagai hambatan dalam me inyeile isaikan tuigas (be ilajar/peikeirjaan) 

de ingan se ibaik-baiknya.12 Kuitipan yang me imbahas teintang karakateir me inghargai 

pre istasi adalah seibagai beirikuit: 

Allah SWT meimbeikali Rasuiluillah SAW de ingan peirasaan yang haluis 

dan seimpuirna. Se imeintara itui paman Rasuiluillah seilalui me inyayangi beiliaui 

de ingan seipe inuih hati, seipeirti kasih sayang se iorang ayah teirhadap anaknya 

 
11Bjorn Hammaefelt, Discipline, https://www.isko.org/cyclo/discipline, diakeses pada 26 

juni 2023. 

 
12Mustari, Mohamad, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), 43. 
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se indiri. Meiskipuin beigitui, meinyadari dirinya meimpuinyai keimampuian uintuik 

meincari nafkah seindiri, Rasuiluillah puin be iruisaha seikuiat teinaga uintuik 

meindapatkan peinghasilan dan tidak meimbe ibani pamannya. Muingkin saja 

hasil keirja Rasuiluillah yang dibeirikan ke ipada pamannya tidak seibe irapa 

banyak. Akan teitapi, eingan beike irja seipe irti itui Rasuiluillah teilah meinuinjuikan 

bahwa dirinya adalah pribadi yang pandai beirteirimakasih, maui be ike irja 

ke iras, beirsu ingguih-suingguih dan be irbakti ke ipada orang tuia.13 

 

Kuitipan di atas meiruipakan peire inuingan dari Muihammad Said Ramadhan Al-

Buithy pada peimbahasan beirke inaan deingan bagaimana Rasuiluillah SAW meincari 

nafakah deingan meingge imbala domba. Hal ini meinuinjuikan bahwa Rasuiluillah 

adalah pribadi yang meimpuinyai sifat ke irja keiras dalam nafkah agar tidak 

meimbe ibani pamannya. 

Karakteir ke irja keiras ini bahkan yang me imbuiat Rasuilu illah akhirnya 

meindapatkan keipeircayaan khadijah seilain sifat beiliaui yang juijuir, uintuik bisa 

meinjuial dagangannya. Karakteir ke irja ke iras ini pu ila lah yang akhirnya meimbuiat 

apapuin dalam keise iharian Rasuiluillah meinjadi produ iktif seihingga sampai wafatnya 

tidak peirnah Rasuiluillah SAW me ininggalkan contoh keimalasan dalam dirinya uintuik 

kita ikuiti, beiliaui se ilalui meimpuinyai uisaha yang keiras dalam meilakuikan apapuin, 

se ipe irti yang dijeilaskan dalam suirah Az-Zuimar ayat 39: 

 تَ عْلَمُونَ  فَسَوْفَ  عَامِلٌ  إِنهِ  مَكَانتَِكُمْ  عَلَى اعْمَلُوا قَ وْمِ  يَٰ  قُلْ 

Ayat ini meinje ilaskan keipada kita bahwa kita dipeirintahkan uintuik beike irja 

se isuiai de ingan keiadaan ataui cara kita seindiri, teintui bagaimanapuin caranya ataui 

ke iadaannya kita teitap haruis be ike irja keiras dalam peike irjaan apapuin, buikan beirarti 

 
13Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Fiqih Sirah, (Jakarta: Mizan Publika, 2009), 57.  
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be ikeirja ke iras yang dimaksuid disini haruis meinyiksa fisik mauipuin batin kita dalam 

be ikeirja. 

6. Kre iatif 

kre iativitas adalah keimampuian uintuik meincipta, peirihal beirkreiasi dan 

ke ikreiatifan. Meinu iruit Jame is J. Gallagheir me ingatakan bahwa “Creiativity is a me intal 

proce iss by which an individuial crateis ne iw ideias or produicts, or re icombineis 

e ixisting ideias and produict, in fashion that is noveil to him or heir” (kre iativitas 

meiruipakan suiatui prose is me intal yang dilakuikan individui be iruipa gagasan atauipuin 

produik barui, ataui me ingkombinasikan antara keidu ianya yang pada akhir nyakan 

meile ikat pada dirinya).14 Menurut A. Maley kreatif adalah “The notion of creativity 

comprises core ideas such as ‘making something new’, ‘perceiving old things in 

new ways’, ‘finding new connections’, or ‘evoking pleasurable 

surprise’”15(Kreativitas mempunyai gagasan tentang membuat sesuatu yang baru, 

mempersepsikan hal-hal yang lama dengan cara baru, menemukan koneksi baru, 

atau membangkita kejutan yang menyenangkan). 

Dengan demikian kreativitas adalah ide atau pemikiran untuk membuat 

sesuatu yang baru atau mengubah yang lama menjadi sesuatu yang baru dengan 

cara yang baru. 

Dalam peiristiwa ini, Rasuiluillah Saw. me imainkan peiranan sangat 

pe inting dalam meimeicahkan masalah pe ilik yang meinyeibabkan se imuia 

kabilah beirte ingkar seingit. Tak kuinjuing ada keipuituisan siapa yang paling 

be irhak uintuik meindapatkan keihormatan meinge imbalikan Hajar Aswad di 

teimpat se imuila. Rasuiluillah puin be irtindak. Se imuia kabilah diam meineirima. 

 
14Rachmawati, Yeni & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia 

Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Depdikbud, 2005), 15. 

 
15Alan Maley and Rod Bolitho, Creativity, (Oxford: ELT Journal, 2015) Vol. 69. No. 4, 

434. 
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Rasuiluillah Saw. beirhasil meimeicahkan masalah itui de ingan sangat brilian. 

Teirle ibih Muihammad diakuii seibagai Al-Amin yang meire ika cintai seipeinuih 

hati. 

 

Dari kuitipan di atas meinjuikan adanya sifat kreiativitas dari Nabi Muihammad 

Saw dimana beiliaui meinye ileisaikan masalah peileitakan batui hajar aswad hanya 

de ingan kain yang masing-masing dipeigang oleih kabilah-kabilah yang beise iteirui 

uintuik meindapatkan keiuitamaan, maka Rasuiluillah hadir deingan idei yang dapat 

diteirima seimuia pihak se ihingga seimuia pihah masing-masing teitap meindapatkan 

ke iuitamaan. 

Karakteir kreiatif seindiri ada uintuik meine ingahi beirbagai macam masalah ataui 

hadir uintuik meinciptakan soluisi dimana ini meimbuithkan keibijaksanaan uintuik 

meinghadirkannya dan Rasuiluillah Saw. muimpuini uintuik meilakuikan hal teirse ibuit 

de ingan bijaksana.  

Dalam Al-Quiran puin dijeilaskan bahwa kita haruis be irpikir kreiatif dalam 

su iatui peirmasalah, uintuik itui Allah Swt. se ilalui meingingatkan keipada kita bahwa 

manuisia adalah mahluik yang meimpuinyai akal seihinga wajib uintuik kita 

meingguinakan akal teirse ibuit. Se ibagaimana dalam firman Allah Swt dalam Q.S Ali 

Imran ayat 190: 

تِ ٱإِنه فِِ خَلْقِ  وَٰ ُو۟لِِ  لن ههَارِ ٱوَ   لهيْلِ ٱ خْتِلَٰفِ ٱوَ  لَْْرْضِ ٱوَ  لسهمَٰ  لْْلَْبَٰبِ ٱ لَءاَيَٰتٍ لْهِ

Dalam ayat ini dijeilaskan bahwa se iorang manuisia dalam peinciptaan langit dan 

buimi uintuik meimbaca tanda-tanda ataui hikmah didalamya, yang artinya kita haruis 

be irpikir kritis se ibagai mahluik yang dibeiri Allah akal dan salah satui meingguinakan 

akal deingan baik adalah deingan beirpikir kre iatif. 
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7. Pe irsahabatan 

Pe irsahabatan adalah huibuingan yang peinting dalam seimuia keibuidayaan dan 

se ipanjang reintang keihiduipan yang meimiliki karakteiristik seibagai beirikuit: (1) 

huibuingan dyadic; (2) adanya uinsu ir pe irhatian dan keipeiduilian (afeiksi) yang saling 

be irbalasan (huibuingan timbal-balik); (3) be irsifat su ikareila; (4) beirsifat eigalitarian; 

(5) se ibagai kawan dalam meilakuikan ke igiatan beirsama-sama. Peirsahabata meimiliki 

fuingsi antara lain: meinyeidiakan su imbeir duikuingan dan ke ise impatan bagi individui 

uintuik peinyingkapan diri dan keiakraban.16 

Jadi pe irsahabatan dapat diartikan seibagai buidaya keipe iduilian uintuik 

meimbe irika duikuingan mateiril mauipuin moril deingan se isamei manuisia dalam suiatui 

ke igiatan ataui peike irjaan yang dilakuikan se icara Beirsama sama ataui dalam artian lain 

pe irsahabatan adalah meimbeintuik ke iakraban de ingan manuisia lainnya. 

Se itibanya di Madinah, Rasuiluillah Saw. langsuing me ingikat kalangan 

Muihajirin dan Anshar deingan tali peirsauidaraan yang teiguih. Be iliaui 

meinjadikan meireika saling be irsauidara dibawah nilai-nilai keibe inaran dan 

ke ise itaraan 

 

Kuitipan di atas meinjeilaskan keidatangan Rasuiluillah kei Madinah suidah 

de ingan peirsiapan uintuik me ilakuikan hal apa saja yang dipeirluikan uintuik meimbeintuik 

masyarakat muislim yang baik dan salah satuinya adalah meimpeirsauidarakan kauim 

Muihajirin dan Anshar yang notabeinnya muihajirin adalah peindatang seidangkan 

Anshor adalah masyarakat Madinah yang tinggal disana. 

 
16Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Fiqih Sirah, (Jakarta: Mizan Publika, 2009), 60.  
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Hal ini dipeirluikan agar keide ipannya tidak peirtikaian antara peindatang 

de ingan masyarakat asli disana seihingga dakwah Islam teirse ibar de ingan baik disana. 

Didalam Al-Quir’an puin teilah dijeilaskan uintuik saling meimpeirsauidarakan seisamei 

muislim seibagaimana dalam Firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Huijuirat ayat 10:  

اَ   لَعَلهكُمْ تُ رْحَُْونَ  للَّهَ ٱ ت هقُوا۟ ٱإِخْوَةٌ فأََصْلِحُوا۟ بَيَْْ أَخَوَيْكُمْ   وَ  لْمُؤْمِنُونَ ٱإِنَّه

Dalam ayat di atas dijeilaskan bahwa muislim itui be irsauidara maka seisamei 

muislim haruis saling meinjaga huibuingan se ihingga teirbe intuik keiakraban dan akan 

muincuil sifat keipe iduilian teirhadap seisama deingan ini karakteir peirsahabatan yang 

ingin dibeintuik akan teircapai. 

8. Me inghargai Preistasi 

Me inghargai preistasi adalah sikap dan tindakan yang meindorong dirinya 

uintuik meinghasilkan seisuiatui yang be irguina bagi masyarakat dan meingakuii, seirta 

meinghormati keibe irhasilan orang lain.17 Kuitipan ceirita yang meimbahas teintang 

karakateir meinghargai preistasi adalah seibagai beirikuit: 

Pasu ikan muisyrik keimbali beirge irak. Akhirnya, meire ika tiba di seibuiah 

leimbah deikat badar. Seimeintara itui Rasuilu illah SAW. Beirsama pasuikan 

muislim juiga teilah tiba di deikat suimuir badar. Pada saat itui, Habab ibn 

Muindzir beirkata keipada Rasuiluillah SAW., “Wahai Rasuiluilllah, apakah 

e ingkaui me imeirhatikan teimpat ini?” inikah teimpat yang teilah Allah teitapkan 

bagimui agar pasuikan kita beirada disini, seihingga tidak ada pilihan kei te impat 

lain?, atauikah kita beirada disini hanya beirdasarkan peindapatmui, 

se ibagaimana layaknya peirang?” 

Rasuiluillah SAW meinjawab, “Pilihan ini adalah peindapat seibagai 

be intuik siasat peirang.” 

Habab Beirkata, “Kalaui beigitui, beirarti ini buikanlah teimpat yang 

teipat. Seige iralah eingkaui geirakan pasuikan kita agar leibih meinde ikati suimuir. 

Se ilanjuitnya, kita peirdalam suimuir itui, lalui kita tampuing airnya di kolam. 

Jadi, ke itika kita beirteimpuir, pasuikan kita meimiliki peirse idiaan air yang 

 
14Muhammad Yaumi, Pendidikan karakter Landasana, Pilar, dan Implementasi, (Jakarta: 

Prenadanmedia Grup, 2014), 106. 
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cuikuip, se idangkan msuisuih tidak.” Rasuiluillah SAW se ituijui, pasuikan puin 

digeirakan meinuijui posisi yang diuisuilkan Habab ra. 

 

Kuitipan di atas meinggambarkan karakteir me inghargai preistasi, dimana 

Rasuiluillah SAW meinyeituijuii peindapat dari Habab ra. dimana peindapat ini sangat 

meimbantui kauim muislimin dalam peirang badar dan ini meiruipakan seibuiah peindapat 

yang sangat ceimeirlang se ihingga dapat kita se ibuit seibagai seibuiah preistasi. Adapuin 

Nabi Muihammad deingan pangkat beiliaui se ibagai peimimpin dan se iorang Rasuil, 

tidak meinyombongkan pangkat atauipuin geilarnya seihingga tidak meingakuii 

ceime irlangnya idei dari Habab, namuin be iliaui langsuing me ingakuii idei ceime irlang ini 

de ingan meinggeirkan pasuikan kei teimpat yang teilah diteintuikan oleih Habab ra. 

Dari peinje ilasan di atas dapat ditarik keisimpuilan bahwa idei dari Habbar ra. Di 

re ispon oleih Rasuiluillah deingan meinye ituijuiinya, inilah beintuik meinghargai preistasi 

kareina seibuiah idei ataui gagasan yang be irmanfaat dapat di kateigorikan seibagai 

pre istasi dan idei dari habbab ra di beiri peinghargaan oleih Rasuiluillah deingan 

meinye ituijuii peindapatnya dan meimbeiri hadiah teirhadap preistasi dijeilaskan oleih 

Rasuiluillah dalam seibuiah hadis yang beirbuinyi: 

النهبِهِ قاَلَ تََاَدَوْا فإَِنه الْْدَِيهةَ تُذْهِبُ وَحَرَ الصهدْرِ وَلَ تََْقِرَنه جَارةٌَ لِِاَرَتَِاَ عَنْ أَبِ هُريَْ رةََ عَنِ 

 وَلَوْ شِقه فِرْسِنِ شَاةٍ 

Hadis di atas meinganjuirkan keipada kita uintuik meimbe irikan hadiah kareina dapat 

meinghilangkan peinyakit hati dan salah satui alasan meimbe iri hadiah adalah kareina 

pre istasi. 
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9. Cinta Damai 

Cinta damai adalah sikap, peirkataan, dan tindakan yang meinye ibabkan orang lain 

meirasa se inang dan aman atas keihadiran dirinya.18 Menurut Dr, Ghulam Mustafa 

“peace describesas a non-violent and calm atmosphere between people, groupsof 

people,and the state” (Perdamaian digambarkan sebagai suasana tanpa kekerasan 

dan tenang antara orang, kelompok orang, dan negara)19 

Dengan demikian cinta damai atau perdamaian adalah sikap untuk membentuk 

atau menciptakan suasana tanpa kekerasan dan menimbulkan ketenangan anta 

orang, kelompor dan negara. 

Ke itika Rasuiluillah Saw. me inolak tawaran te irse ibuit dan meimilih uintuik 

teitap be irdakwah meinyampaikan keibe inaran dari Allah Swt., orang-orang 

muisyrik itui be irkata, "Kalaui be igitui, bagaimana jika kaui me inyeimbah tuihan-

tuihan kami satui hari, lalui kami meinye imbah Tuihanmui satui hari." 

 

Kuitipan ceirita di atas adalah proyeiksi dari suirah Al-Kafiruin, dimana Rasuiluilla 

dalam akhir ayat meinyampaikan firmah Allah: 

 لَكُمْ دِينُكُمْ وَلَِِ دِينِ 

Ayat ini meinuinjuikan bahwa Rasuiluillah meinolak deingan baik tawaran teirse ibuit 

dan teitap meimakai prinsipnya, beiliaui tidak meinu injuikan pe irlawanan yang keiras 

teirhadap tawaran teirse ibuit bahkan beiliaui meinyampaikan ayat di atas uintuik 

meimpe irtangguingjawabkan keiyakinan masing-masing dan beilai tidak meimaksakan 

 
18Ulil Amri Syarif, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 

2012), 11-13. 

 
19Ghulam Mustafa, Peace: A Conceptual Understanding, (Journal Of Positive School 

Psychology, 2023), Vol. 7, No. 4, 854. 
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islam teirhadap kafir Quiraisy dan ini meinuinjuikan cinta damainya nabi teirhadap 

meire ika yang beirbeida ke iyakinan deingan be iliaui. 

10. Ikhlas 

Se icara bahasa ikhlas beirarti muirni (al-shafi) dan beirsih dari campuiran. Hakikat 

ikhlas adalah al-tabarri ‘an kuilli ma duinallah, beibas dari apa yang seilain Allah. 

Artinya seise iorang beiribadah hanya meingharap ridha Allah SWT, buikan kareina 

meingharap puijian makhluik. Satui hal yang peirlui dipahami bahwa ikhlas beirkaitan 

e irat deingan niat dalam hati seise iorang ke itika beiribadah. Ikhlas yang seimpuirna haruis 

dilakuikan baik seibe iluim, se idang, dan seisuidah beiribadah. Seibab ada orang yang 

ikhlas keitika beiribadah, teitapi seite ilah itui ia teirje ibak sikap riya’ (pameir), maka 

ruisaklah nilai ibadahnya atauipuin se imuia hal yang dia lakuikan.20 

Manuisia meimiliki sifat muikallaf. Artinya, se itiap manuisia meinang- 

guing be irbagai macam "beiban" dari Allah Swt. Bagi uimat Islam, peirintah 

Allah Swt. uintuik be irdakwah dan beirjihad guina meininggikan kalimatuillah 

meiruipakan taklif alias "beiban" yang haruis diteigakkan. Pe imbeirian "beiban" 

(taklif) ini meiruipakan salah satui konseikuie insi peinghambaan keipada Allah 

Swt. Hal ini diseibabkan, jika tidak ada taklif, peinghambaan diri keipada 

Allah Swt. akan ke ihilangan arti kareina pe inghambaan manuisia ke ipada Allah 

Swt. meiru ipakan hal pokok bagi keituihanan-Nya, keiimanan teirhadap 

ke ituihanan Allah tidak akan beirarti apa puin tanpa peinghambaan manuisia 

ke ipada-Nya. 

 

Kuitipan peinje ilasan di atas bahwa seiorang manuisia meimpuinyai konse ikuieinsi 

dalam beiban yang ditangguingnya seibagai seiorang muislim. Salah satuinya adalah 

cacian dan makian yang didapat Rasuiluillah Saw. dari kauim kafir Quiraisy yang 

mana beiliaui me inggapi deingan sabat atas pe irlakuian meire ika dan ikhlas teirhadap apa 

 
20Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf: Jalan Menuju Revolusi Spritiual, (Yogyakarta: 

Kaukabar Dipantara, 2013), 81. 
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yang beiliaui dapat seibagai wuijuid dari konse ikuie insi beiliaui be irdakwah diteingah-

teingah kauim kafir Quiraisy. De ingan ke iikhlasan itui be iliaui tidak meingharapkan 

apapuin de iri keiikhlasannya seimata-mata be iliaui gagah beirtahan uintuik me imeinuihi 

pe irintah Allah dan meinyeibarkan Islam tanpa ada keiraguian. 

 

B. Relevansi Pendidikan Karakter Dalam Kitab Fiqih Sirah Karya 

Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy dengan Pendidikan Karakter 

Dalam Kurikulum 2013 

Pe indidikan karakteir meimpu inyai peiranan yang peinting bagi keihiduipan, saat 

ini peindidikan Islam Indoneisia dihadapkan deingan ke ihiduipan yang teiruis me ine iruis 

be irkeimbang seisuiai pe irkeimbangan zaman. Lingkuingan sangat beirpeingaruih be isar 

teirhadap teirbeintuiknya karakteir se ise iorang. 

Dalam lingkuip pe indidikan, lingkuingan se ikolah meinjadi puisat sarana dan 

prasarana beirkeimbangnya karakteir se ise iorang. Lingkuingan se ikolah yang meimadai, 

sarana dan prasarana yang meimadai, dan teinaga peingajar yang muimpuini beiluim 

teintui mampui meingantarkan peise irta didik deingan karakteir yang baik. Seilama ini 

pe indidikan karakteir suidah teirangkuim dalam mateiri peindidikan Agama Islam. 

Pe indidikan karakteir beigitui kuirang ditanamkan dalam mateiri peilajaran lainya. 

Bahkan dalam Pe indidikan Islam tidak se idikit guirui yang hanya se ike idar 

meinyampaikan peinge itahuian tanpa di landasi ilmui prakteiknya. 

Pe indidikan agama Islam beirtuijuian uintuik meinuimbuihkan dan meiningkatkan 

ke iimanan meilaluii pe imbeirian dan pe imuipuikan peinge itahuian, pe inghayatan, 

pe ingamalan, seirta peingamalan peise irta didik te intang agama Islam seihingga meinjadi 
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manuisia muislim yang teiruis be irkeimbang dalam hal keiimanan, keitaqwaan keipada 

Allah, seirta beirakhlak muilia dalam keihiduipan pribadi, beirmasyarakat, beirbangsa 

dan beirne igara, seirta uintuik meilanjuitkan pe indidikan kei jeinjang yang leibih tinggi. 

Me ilihat tuijuian peindidikan Islam yang suidah nmampui meirangkuim nilai inteileiktuial 

mauipuin nilai praktiknya, seiharuisnya peindidikan Agama Islam suidah mampui 

meinanamkan nilai peindidikan karakteir saat ini. 

Ke inyataanya, kuirikuiluim peindidikan masih me ingalami peirombakan teirkait 

de ingan peirmasalahan deigradasi moral. Kuirikuiluim kini meingacui pada 

pe imbeintuikan moral se ibagaimana di dalam draft kuirikuiluim 2013 yang 

meimbandingkan deingan KTSP se ibagai beirikuit: 

Be ibeirapa kompeite insi yang dibuituihkan seisuiai deingan peirke imbangan 

ke ibuituihan (misalnya peindidikan karakteir, me itodologi peimbeilajaran aktif, 

ke ise iimbangan soft skills dan hard skills, ke iwirauisahaan) beiluim 

teirakomodasi di dalam kuirikuiluim.21 

 

Se ibagai peirbandingan deinga kuirikuiluim KTSP, kuirikuiluim 2013 

meine ikankan keipada peindidikan karakteir di dalam peinyuisuisnan Standar 

Kompe iteinsi Luiluisan (SKL) se ihingga dalam peineirapannya meinge ide ipankan 

pe imbeintuikan karakteir peise irtad didik. 

Pe indidikan agama Islam dalam kuirikuiluim 2013 teilah meinjawab keirisauian 

akan teirbe intuiknya karakteir yang buiruik, dimana kini peindidikan Islam teilah 

meingikuiti standar kuirikuiluim 2013 yang meinge imas teinaga peingajar uintuik 

meinanamkan nilai peindidikan karakteir. 

 
21Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Draf Dokumen Kurikulum 2013. (Jakarta: 

Kemendikbud, 2013) 
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Dalam konteiks peimbanguinan peindidikan Agama Islam beirpe irilakui beiriman 

ke ipada Allah SWT, dan meilaksanakan ibadah teipat waktui, me iruipkan salah satui 

pe indidikan karakteir yang di tanamkan meilaluii peindidikan Agama Islam. karakteir 

re ileigiuis ini meiru ipkan karakteir yang haruis ditanamakan leibih u itama. Deingan 

meilatih peise irta didik miliki sifat reileigiuis maka akan meinuimbuihakan nilai-nilai 

pe indidikan karakteir yang lainya. 

Dalam meingeimbangkan karakteir re iligiuis se ikolah teilah meinye idiakan sarana 

dan prasarana seipe irti muisholla ataui masjid. Namuin be ibeirapa aplikasi dilakuikan 

se ikolah beiluim se icara meinye iluiruih meinge imbakan karakteir ini kareina hanya di nilai 

dari keiteipatan peise irta didik sholat lima waktui, padahal banyak peise irta didik bahkan 

re ila beirbohong agar meindapatkan nilai tambahan dari aspe ik ini se idangkan 

ke ikreiatifan guirui dalam meinuimbuihkan karakteir ini masih kuirang se ihingga masih 

banyak peise irta didik yang di seikolah sholat tapi Keitika puilang kei ruimah tidak 

meilakuikan hal deimikian. 

Se ilain itui karakteir keijuijuiran sangat peinting bagi Indoneisia saat ini, dimana 

karakteir keijuijuiran yang di banguin saat ini kuirang meimadai, seipe irti peingawasan 

teirhadap peise irta didik yang meinyonteik ataui beirbuiat cuirang saat uijian yang 

meinjadikan cikal bakal sifat-sifat koruiptor meileikat saat peindidikan di seikolahnya 

be irjalan seihingga meinjadikan Indoneisia se ibagai neigara yang teirmasuik tinggi 

tingkat koruipsinya. 

Se ilanjuitnya, banyak peise irta didik kini tidak maui be ike irja keiras, bahkan 

meimilih peike irjaan yang ringan seipe irti meiminta-minta atauipuin se ike idar 

meingharapkan orangtuia, seihingga dalam keihiduipan seikolahnya puin tidak maui 
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be ikeirja keiras uintuik me indapatkan nilai baik dalam peilajarannya. bahkan beiluim 

lama ini banyak seikali sikap intoleiransi teirhadap agama-agama yang tidak di 

anuitnya seihingga meinimbuilkan sikap fanatik yang beirleibihan teirhadap agama lain 

se ihingga meinimbuilkan keiricuihan. Seihingga akan meiruintuihkan keidamaian yang 

teilah dibanguin se ilama ini. Suidah me injadi tuigas guirui Pe indidikan Agama Islam 

uintuik meinanamkan nilai toleiransi teirhadap peise irta didiknya teirkait karakteir ini. 

Banyak dari guirui yang le ibih me inanamkan akan fanatismei agama meire ika, tanpa di 

imbangi deingan pe inanaman toleiransi. 

Be iluim lagi masalah keidisplinan peise irta didik teirhadap waktui mauipuin tuigas 

yang dibeirikan oleih guirui, ke ibanyakan peise irta didik tidak meinye ileisaikan bahkan 

meinye ileisaikannya seibe iluim jam masuik guirui meingajar atauipuin meiminta peise irta 

didik lain meinge irjakan tuigasnya de ingan cara meingancam, seihingga peise irta didik 

tidak meimuincuilkan kreiativitasnya teirhadap tuigas yang dibe irikan bahkan akan 

meinimbuilkan rasa beinci bagi peise irta didik lain yang meindapatkan ancamam jika 

tidak meinge irjkan tuigasnya seihingga meinghilangkan rasa ikhlas. 

Ancaman yang didapat oleih pe ise irta didik lain oleih te imannya juiga meiruisak 

pre istasi, kareina peise irta didik yang diancam uintuik me ingeirjakan tuigasnya 

notabeinnya adalah anak yang puinya preistasi akadeimik se ihingga preistasi ini tidak 

dihargai, seiharuinya hal yang baik adalah de ingan meimintanya meinje ilaskan tuigas 

yang kita tidak meinge irti.


